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OPINI - Wacana Prabowo dan Ganjar dikoalisikan, itu sudah lama. Ini terjadi saat
KIB (Koalisi Indonesia Bersatu) masih ada. KIB sekarang antara ada dan tiada.
Masing-masing anggotanya masuk koalisi lain. PPP ke Ganjar, Golkar dan PAN
ke Prabowo. Meski tetap bisa berubah. Nasib KIB sendiri sampai sekarang belum
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dibubarin. 

Kabarnya, inspirasi menggabungkan Ganjar dan Prabowo itu datang dari istana.
Itu dulu. Sudah lama. Formasinya Ganjar-Prabowo. Ganjar capres, Prabowo
cawapres. Prabowo menolak. Dari pada jadi nomor dua, lebih baik balap kuda di
Hambalang. Kira-kira begitu.

Wacana duetkan Ganjar-Prabowo telah hilang beritanya. Cukup lama. Sekarang,
wacana itu muncul lagi. Jazilul Fawaid, waketum PKB yang pertama kali
membongkar wacana ini. Apa pasal? Karena Prabowo dan Ganjar saat ini punya
lawan cukup berat. Yaitu pasangan Anies-Cak Imin. Pasangan ini berhasil
menggagalkan operasi penjegalan Anies selama bertahun-tahun. Maka, tidak
ada cara lain untuk mengalahkan Anies-Cak Imin kecuali dengan
menggabungkan kekuatan Ganjar dan Prabowo.

Kekuatan Anies-Cak Imin bisa dijelaskan secara detail variabel-variabelnya. Cara
berpikir orang awam: "kalau Anies-Cak Imin tidak kuat dan berpotensi menang,
mengapa harus ada wacana menyatukan kekuatan Prabowo dan Ganjar?".
Masyarakat awam akan membuat kesimpulan seperti itu.

Mirip seperti upaya menggagalkan Anies sebelumnya. Kalau Anies lemah,
kenapa harus dijegal sana-sini. Memang, jegal menjegal dalam politik itu hal
biasa. Yang tidak biasa itu jika upaya penjegalan menjadi fokus kerja politik yang
begitu lama dan menggunakan semua instrumen yang tidak semestinya. Ini yang
secara branding justru menguntungkan bagi Anies itu sendiri.

Kembali pada Prabowo dan Ganjar yang dicoba untuk digabungkan.
Mungkinkah? Dalam politik, tidak ada yang tidak mungkin, kata Puan Maharani,
menanggapi wacana penggabungan tersebut. Ganjar pun mengatakan bahwa
semua peluang bisa terjadi.

Jika wacana ini ditindaklanjuti dengan pertemuan tim Prabowo dan tim Ganjar,
siapa yang jadi capresnya? Ini tidak mudah. Negosiasinya akan rumit dan
panjang.

Sebagaimana analisis dalam salah satu artikel saya tahun lalu, para kandidat itu
memiliki klasternya sendiri. Hanya Anies Baswedan dan Prabowo Subianto yang
masuk klaster calon presiden. Kedua nama ini tidak bisa diturunkan menjadi
cawapres. Elektabilitasnya akan rontok. Gak akan ada lagi nilainya di mata para
pendukung. Sementara Ganjar, bisa capres, bisa juga cawapres. Lebih fleksibel.
Bergantung Megawati, ketum PDIP.

Prabowo dan Gerindra tidak akan mau diposisikan sebagai cawapres. Dua kali
nyapres, tiba-tiba jadi cawapres. Apa kata dunia? Publik akan men-stigma
Prabowo sebagai sosok yang ambisius dan hanya semata-mata mengejar
jabatan. Tapi memang sih, untuk nyapres kan harus punya ambisi. Biar tetap
bersemangat.

Apakah PDIP mau menurunkan Ganjar sebagai cawapres? Jika mau, belum
tentu Ganjar patuh kepada partai. Kalau PDIP mau diberi posisi cawapres,
kenapa harus Ganjar? Kenapa tidak Puan Maharani saja? Pasangan Prabowo-
Puan itu skenario awal dulu. Gerindra-PDIP dari awal akan mengusung Prabowo-



Puan.

Di sisi lain, para pemilih di pilpres 2024 nanti, mayoritas adalah kelompok
milenial. Tahun 2024 nanti Prabowo sudah berusia 73 tahun. Ini juga akan
menjadi pertimbangan tersendiri bagi PDIP. 

Belum juga istilah "watak-watuk" dari Hasto, sekjen PDIP, yang dianggap
menyindir Prabowo kaitanya dengan isu penamparan dan pencekikan terhadap
wamentan yang berujung pada rencana pelaporan ke Bareskrim oleh Prabowo
Mania 08. Ini akan membuat wacana menggandengkan Prabowo dengan Ganjar
semakin tidak mudah.

Akhirnya, dengan semua dinamika yang terjadi, apakah PDIP akan mengalah
dan mau diposisikan sebagai cawapres? Atau akan tetap maju mengusung
Ganjar sebagai capres? 

Kalau Ganjar tetap menjadi capres, siapa cawapresnya? Dan siapa pula
cawapres Prabowo? Nama Erick Tohir lebih sering disebut sebagai sosok yang
akan mendampingi Prabowo. Kecuali jika Mahkamah Konstitusi (MK)
mengabulkan gugagatan dimana capres-cawapres boleh berusia 35 tahun.
Maka, Gibran akan lebih punya peluang.

Kabarnya, kemarin Megawati sudah memanggil Mahfud MD. Apakah ini artinya
ada peluang Mahfud MD jadi cawapres Ganjar? Boleh jadi. Kalau ini terjadi,
maka kontestasi akan semakin menarik dan "agak seru". 

Di sisi lain, warga NU yang selama ini mendukung PKB dan Cak Imin
kemungkinan akan sangat kecewa kepada Mahfud. Pasalnya, Mahfud yang
diharapkan ikut mendukung dan memperkuat barisan Cak Imin sebagai tokoh
yang saat ini merepresentasikan warga Nahdhiyin, justru malah maju jadi
cawapres orang lain. Mahfud oleh mereka dianggap hanya sebagai pemecah
suara kaum Nahdhiyin.
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